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 This study aims to identify White Spot Syndrome Virus (WSSV) infection in 

vannamei shrimp ponds cultivated in Wanggarasi Sub-district, Pohuwato 

Regency, using the Polymerase Chain Reaction (PCR) test method. The 

method applies descriptive analysis method, observation method, and 

laboratory analysis. The results showed that after being detected by PCR from 

4 sampling stations, stations 3 was detected positive (+) for moderate virus 

infection at stations 1, 2, and 4. The results of identification using the PCR 

(Polymerase Chain Reaction) method at the Fish Quarantine Station and 

Quality Assurance of Gorontalo Province, the  white spot syndrome virus 

(WSSV) was not detected in vannamei shrimp, or negative (-) with clinical 

symtomps, namely; pale color, slow movement, leaning against the 

embankment, there is a light spot on the head, swimming on the surface. 
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Abstrak (Bahasa Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi infeksi White Spot Syndrom Virus 

(WSSV) pada tambak udang vaname yang dibudidayakan di Kecamatan 

Wanggarasi Kabupaten Pohuwato dengan metode pengujian Polymerase 

Chain Reaction (PCR). Metode yang digunakan adalah metode analisis 

deskriptif, metode observasi dan analisis laboratorium. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setelah di deteksi dengan PCR dari 4 stasium 

pengambilan sampel stasiun 3 terdeteksi positif (+) terserang virus sedang 

pada stasiun 1,2, dan 4 hasil identifikasi dengan metode PCR (Polimerace 

Chain Reaction) di Stasiun Karantina Ikan Dan Penjamin Mutu Provinsi 

Gorontalo tidak terdeksi adanya White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada 

udang vaname atau bisa dikatakan negatif (-). dengan memiliki gejala klinis 

yaitu ; warna pucat, gerakan lambat, bersandar di pematang, ada bintik putih 

di kepala, berenang di permukaan. 
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Dalam budidaya udang windu dan udang vaname munculnya penyakit merupakan kerugian besar. 

Berbagai fakta di lapangan memperlihatkan wabah penyakit akibat infeksi bakteri, cendawan, dan virus 

menyebabkan terganggunya proses budidaya karena dapat menyebabkan kematian massal. Virus yang 

menyerang udang di tambak salah satunya adalah White Spot Syndrome Virus (WSSV). Serangan penyakit 

white spot di Indonesia pertama kali dilaporkan pada areal pertambakan udang windu di Tangerang, Serang, 

dan Karawang pertengahan tahun 1994 (Mahardika et al., 2004). Penyakit WSSV tersebut juga menyerang 

tambak tradisional di Bangil, Pasuruan, Jawa Timur pada tahun 1999 dan sampai saat ini belum dapat diatasi. 

Saat ini, WSSV diperkirakan telah menyebar ke berbagai tambak udang di seluruh Indonesia. Sejauh ini, 

penyakit udang yang disebabkan oleh virus hanya bisa diantisipasi dengan tindakan pencegahan meliputi benih 

yang unggul, manajemen budidaya yang baik, dan vaksin (Soetrisno, 2004). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu usaha pencegahan yaitu dengan melakukan peringatan dini (early 

warning) dan pemantauan terhadap keberadaan virus tersebut di lingkungan tambak selama masa budidaya. Di 

wilayah kecamatan Wangarasi Kabupaten Pohuwato terdapat banyak petambak udang, dan tidak sedikit yang 

mengalami kerugian akibat gagal panen ataupun pernah mengalami kematian massal terhadap udang vaname 

yang di budidayakan. 

Kemudian multiplier effect akibat wabah penyakit tidak hanya dirasakan oleh petambak, tetapi juga 

terhadap industri pakan udang, industri mesin (pompa dan kincir) dan tenaga kerja. Sementara laporan resmi 

tentang tingkat serangan penyakit udang dan kerugiannya di daerah Kabupaten Pohuwato khususnya di 

Kecamatan Wanggarasi akibat serangan penyakit udang belum tersedia. Akan tetapi berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan, sudah banyak udang yang dibudidayakan di tambak terserang berbagai penyakit. 

Untuk itu diagnosis dan identifikasi penyakit udang adalah langkah awal yang harus dilakukan. 

Menurut Sarono et al. (1997) bahwa diagnosis merupakan upaya untuk mengenal suatu jenis penyakit 

atau penyebab penyakit. Diagnosis ini sangat penting dalam penentuan penyakit udang, dan ketepatan 

diagnosis adalah suatu kunci keberhasilan dalam penanggulangan wabah penyakit ikan. Kemudian salah satu 

tujuan diagnosis adalah untuk mengetahui penyabab penyakit. Identifikasi penyakit merupakan suatu langkah 

penting dalam diagnosa. Menyikapi hal tersebut maka di lakukan identifikasi infeksi White Spot Syndrome 

Virus (WSSV) pada udang vaname (Litopaneus vannamei) di Kecamatan Wanggarasi dengan metode 

Polimerace Chain Reaction (PCR). 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April–Mei 2022, pengambilan sampel penelitian bertempat di 

Desa Limbula dan Desa Wonggarasi Timur Kecamatan Wanggarasi Kabupaten Pohuwato dan identifikasi 

sampel dilakukan di laboratorium Balai Karantina Ikan dan Penjamin Mutu, Provinsi Gorontalo. 

 
Titik Lokasi Pengambilan Sampel 

 

 Bahan dan alat yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. 

Tabel 1. Bahan Identifikasi WSSV 

No Bahan Fungsi 

1 

2 

3 

4 

  5 

Udang 

Agarose 

Aquades 

DDH²O 

    Kit Qiagen 

Sebagai sampel uji 

Untuk mengetahui ukuran fragmen DNA 

Pencampur zat 

Agar DNA tidak berada dalam kondisi kering 

Sebagai reagen (pereaksi kimia) DNA 

  6 TAE (Tris Acetid EDTA) Sebagai buffer elektroforesis 
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Tabel 2. Alat Identifikasi WSSV 

No Alat Fungsi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

 

  14 

15 

16 

17 

18 

Analitical balance 

Refrigerator 

Autoclave 

Centrifuge 

Thermal cycler  

pH meter 

Gel Doc 

Desecting set 

Erlemeyer 

Microwave 

Micropipet 

Mikrotip 

Unit electrophoresis  

UV transilluminator 

Vortex  

Sarung tangan 

Masker 

Water check quality 

Menimbang bahan dan sampel  

Untuk menyimpan sampel uji 

Sterilisasi alat dengan metode uap panas 

Memisahkan molecular dari sel  

Memperbanyak sagmen DNA melauli PCR 

Mengukur pH 

Membaca hasil uji 

Membedah dan mengambil organ sampel 

Menampung larutan, bahan atau cairan 

Memanaskan media agarose  

Memudahkan pemindahan larutan/cairan  

Bagian atau ujung dari micropipet 

Mempermudah pengamatan hasil 

amplifikasi 

Visualisasi pewarnaan DNA didalam gel agarose 

Mengaduk senyawa kimia 

Melindungi dari kontaminasi 

Melindungi dari kontaminasi  

Mengukur kualitas air 

 

Pengambilan Sampel 

Sampel udang di kumpulkan dari tambak-tambak di wilayah budidaya udang di Kecamatan 

Wanggarasi meliputi Desa Limbula dan Desa Wonggarasi Timur, Pengambilan sampel ditentukan berdasarkan 

adanya gejala serangan penyakit udang pada suatu lokasi. Udang vaname (Litopaneus vannamei) yang 

dikoleksi adalah yang mempunyai gejala klinis terserang penyakit, sehingganya dilakukan survey lokasi. 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) diambil pada 4 tambak budidaya yang ada di tambak masyarakat Desa 

Wanggarasi Timur dan Desa Limbula Kecamatan Wanggarasi Kabupaten Pohuwato. Setiap kolam diambil 

sebanyak 3 sampel udang yang berusia 30-70 hari. Sampel dibawa ke Laboratorium Uji SKIPM Gorontalo 

untuk di analisis lebih lanjut 

 

Identifikasi Virus 

Deteksi keberadaan virus WSSV (White Spot Syndrome Virus) dilakukan dengan terlebih dahulu 

melakukan ekstraksi DNA dari udang dan selanjutnya dilakukan amplifikasi DNA dengan menggunakan 

teknik PCR. Ekstraksi DNA dilakukan dengan terlebih dahulu menggerus seluruh bagian tubuh udang sampai 

halus. Selanjutnya ekstraksi DNA dilakukan dengan menggunakan kit qiagen DNA mini kit menggunakan 

protokol untuk tissues. 

• Ektstraksi DNA 

 

Secara berurutan ekstraksi DNA dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 

 

1. Sampel yang ada didalam mikrotube dihancurkan dan ditambahkan Lysis Buffer sebanyak 500 µl 

kemudian dihomogenkan dengan penggerus dan diamkan pada suhu ruangan selama 5 menit. 

2. Setelah itu diinkubasi selama 10 menit pada suhu 95 0C, inkubasi dilakukan bertujuan untuk 

membakar lapisan penghambat DNA pada sampel. 

3. Kemudian sentrifugasi pada kecepatan 12000 rpm selama 10 menit untuk mendapatkan supernatan 

dan pellet. 

4. Setelah itu pindahkan supernatan sebanyak 200 µl kedalam mikrotube baru dan tambahkan 400 

Ethanol kemudian homogenkan dengan cara di vortex selama 20 detik sedangkan pelletnya dibuang. 

5. Kemudian sentrifugasi selama 5 menit dengan kecepatan 9000 rpm. 

6. Kemudian buang Ethanol dan pellet dikering-udarakan (air-dried) dengan cara diletakkan di tempat 

yang dialasi tissue dengan posisi terbalik dan diamkan pada suhu kamar selama 2-5 menit. 

7. Pellet yang sudah kering dilarutkan dengan DEPC ddH2O sebanyak 200 µl kemudian fortex sampai 

pellet tidak menggumpal didasar mikrotube setelah itu simpan dalam frezeer suhu -20 0C atau 

langsung digunakan. 
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•Amplifikasi 

Proses selanjutnya setelah didapatkan DNA virus adalah Amplifikasi atau replikasi DNA dalam mesin 

Thermalcycler. Alat ini mampu mengatur temperatur secara bertingkat sehingga dapat menggadakan siklus 

berulang agar DNA virus dapat diperbanyak secara logaritmik. Untuk virus berjenis RNA amplifikasi 

dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama disebut RT- PCR (Reverse Transcriptase) dan tahap kedua disebut 

nested-PCR yang merupakan tahap lanjutan dari RT-PCR sehingga didapatkan cadangan DNA yang lebih 

banyak. Perbedaan dari dua tahap tersebut terletak pada reagen yang digunakan serta proses reaksi yang terjadi. 

Sedangkan untuk virus berjenis DNA amplifikasi dilakukan hanya dengan satu tahap yaitu RT-PCR. Berikut 

ini formulasi reaksi first PCR dan nested PCR, Setelah proses amplifikasi berakhir, matikan mesin 

Thermalcycler dan keluarkan mikrotube. Selanjutnya DNA virus yang telah diamplifikasi dan jumlahnya 

berlipat ganda dapat dideteksi dengan Elektroforosis gel agarose. 

  

•Elektroforosis 

Elektroforosis gel agarose merupakan metode standar untuk memisahkan, mengidentifikasi, 

mengkarakterisasi, dan purifikasi dari molekul DNA berdasarkan beratnya. 

Proses elektroforosis terdiri atas tiga tahapan kerja yang saling berkaitan, yaitu pembuatan larutan 20 

X TAE dan 1 liter 1 X TAE, pembuatan gel agarose dan pengamatan dengan Gel Documentation. 

1.Pembuatan larutan 20 X TAE 

 

a. Larutan 1: timbang 15,77 gr EDTA 3 Na + 100 ml aquadest steril 

b. Larutan 2: timbang 96,8 gr triss + 28 gr Acetic Acid ( + 30 ml) + 900 ml Aquadest steril 

c. Campurkan kedua larutan dan starakan pada pH 8 

d. Untuk membuat larutan TAE 1 X (siap pakai) larutkan 1 bagian larutan stok dengan 19 bagian 

akuadest steril. Untuk membuat larutan 1 liter 1 X TAE adalah: ambil 50 ml larutan 20 x TAE 

kemudian encerkan dengan akuades steril sebanyak 950 ml. 

2.  Pembuatan gel agaros 

a. Timbang 3,6 gr bubuk agarose dan masukkan dalam Erlemeyer ukuran 250 ml. 

b. Larutkan dengan 185 ml 1 X TAE buffer, lalu panaskan di dalam Heatwave selama 2 menit sampai 

mendidih kemudian angkat dari Heatwave dan aduk, lalu panaskan kembali di dalam heatwave selama 

2 menit sampai mendidih atau larutan menjadi benning. 

c. Angkat dari heatwave lalu dinginkan dalam temperatur ruang sampai suhu mencapai 50˚C 

d. Beri larutan 1st BASE sebanyak 15 µl kemudian diaduk sampai merata. 

e. Setelah itu cetak agarose di atas cetakan gel yang sudah di pasang sisir (comb) selama 30 – 60 menit. 

f. Gel siap digunakan. 

g. Gel agarose yang sudah siap digunakan diambil dari gel box dan diletakkan diatas tangki 

elektroforosis yang sudah berisi larutan 1X TAE sebanyak 500 ml (sampai gel terndam). 

h. Kemudian masukkan 3 µl marker atau penanda DNA (100 bp) pada sumuran gel yang pertama dengan 

menggunakan mikropipet. 

i. Selanjutnya masukkan produk PCR dengan mikropipet kedalam sumuran gel berikutnya secara 

berurutan yaitu kontol positif, kontrol negatif dan sampel sebanyak 5,8 µl. 

j. Setelah selesai dimasukkan semua dalam sumuran, pasang penutup elektroforosis dan hidupkan listrik 

dengan voltase diatur 100 – 150 V, dan proses running dilakukan selama 20-30 menit 

•Dokumentasi Gel Agarose 

Setelah proses elektroforosis selesai, gel agarose diangkat dari elektroforosis dengan menggunakan 

sarung tangan, Kemudian gel agarose dimasukkan ke dalam UV Transilluminator, dan hasil elektroforosis 

diamati di layar monitor dan didokumentasikan dengan kamera palaroid 

 

Analisis Data 

Data sampel yang ditemukan dari hasil identifikasi infeksi White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada 

uadang vaname (Litopaneus vannamei) dengan metode Polimerace Chain Reactiom (PCR) dianalisi secara 

deskriptif yaitu analisa data yang telah diperoleh secara sistematis dan terperinci dengan menggunakan bagan, 

diagram, maupun tabel (Yusuf dkk, 2012). 
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3. PEMBAHASAN  

Dari pengujian PCR yang dilakukan di laboratorium Stasiun Karantina Ikan Dan Penjamin Mutu 

(SKIPM) Provinsi Gorontalo didapatka hasil dari 4 sub bagian yang telah di uji di temukan hasil 1 terinfeksi 

WSSV (White Spot Syndrome Virus) yang dapat di lihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi DNA (M = Marker, K+ = Kontrol Positif, K - = Kontrol  Negatif, S1, S2 ,S3, S4 = Sampel) 

Pengujian White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan 

metode PCR ditemukan adanya udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang positif terserang White Spot 

Syndrome Virus (WSSV). Pita DNA hasil pengujian White Spot Syndrome Virus (WSSV) yang diperoleh 

menunjukkan line atau garis yang sejajar dengan kontrol positif muncul pada S3 dan untuk S1,S2,S4 itu 

tidak terdapat line, ini menunjukan bahwa tidak terdeteksi adanya White Spot Syndrome Virus. 

Berdasarkan buku panduan IQ2000TM kemunculan pita pada pendaran band 333 bp menandakan infeksi 

ringan (tingkat I light), dan pada pendaran band 941 bp menandakan infeksi berat (Tingkat III severe). 

Menurut kemunculan pita DNA pada pendaran band 333 bp infeksi virus WSSV merupakan infeksi rendah 

berkisar 200 copies sedangkan kemunculan pita DNA pada pendaran band 941 bp merupakan infeksi berat 

berkisar 2000 copies. 

Dari hasil pengamatan bisa di katakan sala satu faktor bisa terjadinya serangan virus ialah faktor dari 

kualitas air. Kualitas air yang tidak sesuai dengan kehidupan maupun pertumbuhan dari udang vaname 

dapat memicu terjadinya stres, dalam keadaan stres tubuh udang rentan terserang berbagai penyakit 

termasuk White Spot Syndrome Virus. Ini selaras dengan data yang di temukan di lapangan, data kualitas 

air menunjukan pada stasiun 3 pengambilan sampel bahwasanya suhu di lokasi tersebut cukup tinggi yakni 

36,4ºC. Pengaruh perubahan suhu cukup sangat signifikan bagi kualitas air lainnya. Temperatur tempat 

air berada mempengaruhi kelarutan karbondioksida. Ketika air mendapat banyak intensitas panas dari 

cahaya matahari, maka suhu permukaannya akan naik, maka kelarutan karbondioksida akan menurun 

sehingga pH akan naik dan air bersifat basa. Cholik dan Poernomo (1987) berpendapat bahwa kisaran 

suhu yang terbaik untuk pertumbuhan dan kehidupan udang yaitu 28ºC-30ºC. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi udang vaname terserang White Spot Syndrome Virus ialah 

kualitas benih yang di pelihara, benih yang kualitasnya baik maka akan menunjang kelangsungan hidup 

dari udang tersebut karena benih yang bagus memiliki tingkat kekebalan tubuh yang cukup baik. Dari 

hasil wawancara di lapangan para petambak mengakui benar bahwasanya secara empirisme ada perbedaan 

dari benih yang mempunyai sertifikasi bebas dari adanya penyakit atau sudah terferifikasi oleh SKIPM 

dengan bibit yang petambak ambil dari penjual benih yang tidak memiliki sertifikasi bebas dari penyakit. 

Hal tersebut di nilai wajar karena tidak sesuai dengan tertuang dalam Badan Standarisasi Nasional. Udang 
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vaname (Litopaneus vanamei, Boone 1931). SNI 8037.1:2014. Di dalamnya dikatakan bahwasanya 

pengamatan mikrokopis dilakukan untuk pemeriksaan jasad patogen. 

Usia udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada kolam 1 dan kolam 2 berusia 47 hari, sedangkan 

udang vaname (Litopenaeus vannamei) di kolam 3 berusia 62 hari dan di kolam 4 berusia 53 hari. 

Pengambilan sampel udang vaname (Litopenaeus vannamei) di atas umur 30 hari dilakukan karena umur 

tersebut rentan terhadap serangan White Spot Syndrome Virus (WSSV) (Soetrisno, 2004). Udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) di Kecamatan Wanggarasi secara morfologi tidak menunjukkan gejala terserang 

White Spot Syndrome Virus (WSSV). Udang tersebut berwarna putih segar dan tubuhnya berbentuk lurus. 

Namun, sebelum dilakukan pengambilan sampel berdasarkan informasi dari petambak rata-rata setiap 

tambak yang berada di Kecamatan Wanggarasi pernah mengalami kematian masal termasuk tambak yang 

dijadikan sebagi titkk pengambilan sampel untuk peneletian identifikasi White Spot Syndrome Virus pada 

udang vaname (Litopenaeus vannamei). Gejala White Spot Syndrome Virus (WSSV) yang ditimbulkan 

yaitu udang mengalami penurunan nafsu makan dan perubahan warna yang cenderung menjadi lebih 

gelap serta adanya kotoran yang berwarna putih yang mengambang di permukaan air (Juliana, 2018). 

 

Parameter Lingkungan Air Tambak 

Hasil pengukuran parameter lingkungan yang dilakukan pada 4 tambak udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) di Desa Limbula dan Desa Wonggarasi Timur Kecamatan Wanggarasi menunjukkan bahwa 

nilai salinitas berada pada kisaran 31,3-37,1 ppt. Salinitas terendah terdapat pada tambak 2 sedangkan 

salinitas tertinggi terdapat pada tambak 3. Parameter oksigen terlarut (DO) menunjukkan nilai terendah 

terdapat pada tambak 3 dengan nilai sebesar 6,4 mg/L dan nilai tertinggi terdapat pada tambak4, yaitu 7,2 

mg/L. Kisaran suhu terendah terdapat pada kolam 1 dengan nilai sebesar 31ºC sedangkan nilai tertinggi 

pada tambak 3 yaitu sebesar 36,4ºC. Nilai pH terendah sebesar 7,1 berada pada tambak1, sedangkan pH 

tertinggi berada pada kolam 3 yaitu 8,9 (Tabel 3.) 

Tabe l 3. Data Kualitas Air  

 
  Parameter yang Di Ukur  

Kode 

Sampel 
 

Salinitas 

(ppt) 

Oksigen 

Terlarut(Dissolved 

Oxygen) 

                                                  (mg/L)  

 

Suhu (ºC) 

 

pH 

S. 1 32,5 6,7 31 7,1 

S. 2 31,3 7,1 32,5 7,4 

S. 3 37,1 6,4 36,4 8,9 

S. 4 33,5 7,2 34,3 7,5 

 

Pertumbuhan yang baik bagi udang vaname (Litopenaeus vannamei) yaitu berada pada kondisi 

lingkungan air yang optimal berdasarkan syarat standar baku mutu air tambak. Kisaran nilai optimum dari 

kualitas air yang baik untuk pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei) dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4. Perbandingan Data Kualitas Air Hasil Pengamatan Dengan Literatur    

No. Parameter Kualitas Air Nilai Optimum Kualitas Air Nilai Hasil 

Pengamatan 

 

1. 

 

Salinitas (ppt) 

 

10-25 (Suparjo, 2008) 

 

31,3 – 37,1 

2. Oksigen Terlarut 

(mg/L) 

3-8 (Komarawidjaja, 2006) 6,4 – 7,2 

3. Suhu (oC) 25-30 (Budiardi, dkk. 2005) 31 – 36,4 

4. pH 7-8,5 (Suparjo, 2008) 7,1 – 8,9 

 

Berdasarkan data parameter kualitas air pada Tabel 4.1 dari lokasi budidaya udang vannamei yang 

bebas dari serangan WSSV diperoleh kisaran suhu 31ºC dan pH berkisar 7.1-7,5 Hasil kualitas air yang 

diperoleh pada lokasi tersebut masih berada pada kisaran optimal untuk kelangsungan hidup udang vannamei 

Kualitas air yang baik pada lokasi penelitian dapat mendukung sistem imunitas baik sehingga udang dapat 

terlindung dari serangan WSSV. Hal ini sesuai dengan penelitian yang diperoleh oleh Kilawati dan 

Maimunah (2015) bahwa kualitas air dengan suhu 28-31ºC, dan pH air dengan kisaran 7,8-8,3 masih berada 

dalam kondisi optimal dan aman untuk kehidupan udang vannamei. Kualitas air yang kurang baik dapat 

memicu munculnya virus patogenik terutama WSSV. Nilai parameter kualitas air yang melebihi standard dan 

kombinasi antar parameter dapat menimbulkan gangguan pada tubuh udang. 

Data parameter kualitas air dari lokasi budidaya udang vannamei yang terserang WSSV diperoleh 

suhu 36ºC, salinitas 37,1 ppt dan pH berkisar 8,9. Hasil kualitas air yang diperoleh pada lokasi penelitian 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan kondisi optimal dilingkungan hidup udang vannamei. Pada 

lokasi penelitian, terjadi fluktuasi suhu dan salinitas yang cukup tinggi hingga 36ºC dan 37,1 ppt, sehingga 

dapat mengganggu fisiologis kerja tubuh udang dan tingkat imunitas udang menurun. 

Kondisi terjadinya fluktuasi suhu tinggi memudahkan udang terserang virus sebagaimana penelitian 

Tendencia et al., (2010), bahwa infeksi WSSV pada udang dipicu oleh fluktuasi suhu yang menimbulkan 

hilangnya kemampuan self- adaptive udang menjadi stres kondisi fisiologis undang vaname tidak mampu 

mempertahankan tingkat kelulusan hidupnya. 

Begitu pula pada Kondisi fluktuasi salinitas tinggi memudahkan udang terserang virus sebagaimana 

pemaparan Haliman dan Adijaya (2005), bahwa salinitas memegang peran penting dalam mempengaruhi 

pertumbuhan udang. Pada salinitas tinggi, pertumbuhan menjadi lambat karena proses osmoregulasi 

terganggu. Menurut Van de Braak et al., (2002) Apabila salinitas meningkat, maka pertumbuhan udang akan 

menjadi lambat karena energi lebih banyak terserap untuk proses osmoregulasi dibandingkan dengan untuk 

pertumbuhan. Selain itu dapat menghambat terjadinya proses ganti kulit (moulting) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

3.1  Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwasanya dari 4 stasium pengambilan sampel stasiun 

3 terdeteksi positif (+) terserang virus sedang pada stasiun 1,2, dan 4 hasil identifikasi dengan metode PCR 

(Polimerace Chain Reaction) di Stasiun Karantina Ikan Dan Penjamin Mutu Provinsi Gorontalo tidak terdeksi 

adanya White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada udang vaname atau bisa dikatakan negatif (-). 
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